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ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between profitability, corporate innovation and company size on 
transfer pricing for aggressiveness conducted by the company. The sample in this study were 30 companies from 
all sectors except in the financial and insurance sectors which were listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) in 2015-2017. The data analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis using 
IBM Statistics SPSS. 23. The results showed that simultaneous and partial independent variables have an 
influence on the dependent variable. Profitability has effect while Innovation and Company Size have a 
significant Positive effect on Transfer Pricing Aggressiveness. 
 
Keywords: Profitability; Company Innovation; Company Size and Transfer Pricing Aggressiveness 
 
PENDAHULUAN 
Transfer pricing yang yang terjadi pada perusahaan multinasional karena adanya hubungan 
istimewa yang terjalin dari perusahaan multinasional secara lintas negara. Hubungan istimewa terjadi 
antara induk perusahaan dengan anak atau cabang perusahaan yang berada di negara yang berbeda. 
Hubungan istimewa ini terjalin karena adanya penggunaan teknologi dari kedua belah pihak, adanya 
penyertaan modal, dan pengendalian manajemen dari kedua belah pihak yang bersangkutan (Suandy, 
2016:76). 
Direktur Perpajakan International Ditrektur Jenderal Pajak John Hutagaol mengatakan bahwa 
transfer pricing merupakan masalah ekonomi secara global. Selama ini perusahaan yang beroperasi di 
negara yang berbeda kerap menjadikan perusahaan memanfaatkan perbedaan sistem pajak. Hal ini 
dirasakan oleh negara Indonesia, Malaysia, AS, dan Australia dan beberapa negara lain yang memiliki 
masalah sama terkait adanya transfer pricing. Wakil Menteri Keuangan, Mardiasmo menjelaskan 
bahwa transfer pricing yang terjadi sangat merugikan penerimaan negara. Karena sebesar 20%-30% 
penerimaan negara berasal dari aktivitas perusahaan multinasional (Kontan.co.id). Dengan adanya 
kasus transfer pricing yang terjadi, ada beberapa risiko yang terjadi karena adanya manipulasi transfer 
pricing yang dikenal dengan BEPS (Base Erosion and Profit Shifting). Menurut Direktur Pajak 
Achmad Amin dijelaskan bahwa ada beberapa perusahaan di Indonesia yang mempunyai transaksi 
afiliasi dan menerima harga dari perusahaan induknya di luar negeri (liputan6.com). 
Kasus transfer pricing aggressiveness yang terjadi di Indonesia pada tahun 2009 dilakukan 
oleh perusahaan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia dimana sebelum perusahaan Toyota 
melakukan restrukturisasi perusahaannya, perusahaan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia 
mengalami kenaikan pada gross margin mereka sebesar 11% hingga 14% per tahun. Namun, setelah 
restrukturisasi tersebut terjadi, gross margin dari PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia hanya 
sebesar 1,8% hingga 3% per tahun. Sementara gross margin  dari PT Toyota Astra Motor di Jepang 
yang merupakan pemegang saham tunggal mencapai 3,8% hingga 5% per tahun. Jika nilai gross 
margin dari kedua perusahaan tersebut digabungkan mencapai 7% per tahun dan masih jauh jika 
dibandingkan dengan persentase laba kotor sebelum restrukturisasi yaitu sebesar 14% per tahun. Hal 
ini berarti jika presentase laba kotor setelah restrukturisasi mengalami penurunan sebesar 50%. Selain 
itu, skema pergeseran laba dilakukan dengan kegiatan penjualan dari PT Toyota Motor Manufacturing 
Indonesia dilakukan dengan cara melakukan penjualan kepada Toyota Motor Asia Pasific Pte., Ltd, 
yang merupakan unit bisnis dari PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia yang berkedudukan di 
negara Singapura yang akan menyalurkan penjualan selanjutnya ke negara-negara lain seperti 
Thailand dan Filiphina. Kebijakan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia memilih negara 
Singapura sebagai perantara penjualan dan pencatatan laba mereka karena negara Singapura memiliki 
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tarif pajak penghasilan korporasi yang paling rendah di Asia Tenggara yaitu sebesar 15% hingga 17%. 
Jika dibandingkan dengan tarif pajak penghasilan wajib pajak badan Indonesia yaitu progresif sebesar 
10%, 15% dan 30%. Dengan berlandaskan latar belakang yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh dari profitabilitas, inovasi perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap transfer 
pricing aggressiveness. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Agency Theory (Teori Agensi) 
  Menurut Jensen & Meckling, (1967) agency theory merupakan penjelasan dari suatu 
hubungan sebagai suatu kontrak dari satu orang atau lebih (principal) yang memiliki keterlibatan 
dengan pihak lain atau sebagai (agen) untuk melakukan kegiatan sebagai atas principal dengan 
melibatkan beberapa pendelegasian kewenangan ke agen untuk membuat keputusan yang diperlukan 
dalam kegiatan operasional perusahaan. Pada kontrak dan hubungan yang terjadi antara agen dan 
principal memungkinkan terjadinya konflik antara manajer dan pemilik perusahaan karena perbedaan 
kepentingan dari agen dan principal. Selain itu, konflik yang terjadi juga diakibatkan adanya asimetri 
informasi dari keduanya. Konflik yang terjadi pada agen dan principal ini sering disebut sebagai 
konflik antar kelompok (Marisa, 2017). 
Transfer Pricing Aggressiveness 
Menurut Suandy, (2016) Transfer pricing sering disebut sebagai intracompany pricing, 
intercorporate atau interdivisional pricing yang merupakan kebijakan yang dibuat dan digunakan oleh 
perusahaan dalam melakukan transaksi finansial lainnya seperti pengalokasian biaya dan laba. 
Sedangkan, Transfer pricing agressivness mengacu pada kebijakan manajemen perusahaan yang 
melakukan transfer keuntungan atau kerugian dengan pihak afiliasi pada yuridiksi pajak yang tidak 
sama dengan manipulasi yang disengaja (Santos, 2016). Transfer pricing agressivness dapat dicirikan 
dengan perilaku manajemen perusahaan yang melakukan  peningkatan pemanfaatan yuridiksi pajak 
yang berbeda (Addo et al., 2017). 
Inovasi Perusahaan 
berdasarkan PSAK 19 direvisi tahun 2009, aset tak berwujud yaitu aset non-moneter yang 
dapat ditentukan dan diklasifikasi yang tidak mempunyai wujud secara nyata. Aset tak berwujud 
dikalsifikasikan ke beberapa bentuk yaitu penelitian dan pengembangan (R&D), piranti lunak 
komputer, paten, hak cipta, goodwill dan lain sebagainya. Biaya penelitian dan pengembangan yang 
dikeluarkan dan digunakan oleh perusahaan untuk melakukan inovasi pada produk baru maupun 
produk lama perusahaan. Inovasi yang dilakukan oleh perusahaan menciptakan sebuah produk baru 
yang menambah nilai jual dari produk tersebut. Inovasi oleh perusahaan menghasilkan royalty sebagai 
penerimaan perusahaan karena adanya penjualan dari produk yang diciptakan karena adanya inovasi 
tersebut. 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran untuk mengukur besar atau kecilnya dari suatu 
perusahaan (Marisa, 2017). Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 46/M-DAG/PER/2009 
perusahaan dapat diklasifikasikan berdasarkan kekayaan dari suatu perusahaan. Ukuran dari suatu 
perusahaan diklaisfikasikan menjadi tiga yaitu : 
1. Perusahaan Kecil kekayaan bersihnya dari Rp 50.000.000 hingga Rp 500.000.000 dan bukan 
termasuk  kekayaan tanah dan bangunan tempat usaha. 
2. Perusahaan Menengah kekayaan bersih Rp 500.000.000 hingga Rp 10.000.000.000 dan bukan 
termasuk  kekayaan tanah dan bangunan tempat usaha. 
3. Perusahaan Besar kekayaan bersih lebih dari Rp 10.000.000.000 dan bukan termasuk  kekayaan 
tanah dan bangunan tempat usaha. 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Transfer Pricing Aggressiveness 
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki beban pajak yang lebih tinggi dan hal ini 
merupakan faktor pendorong perusahaan untuk melakukan transfer pricing aggressiveness pada 
pergeseran laba (Davies et al., 2014). Transaksi transfer pricing aggressiveness dilakukan oleh 
perusahaan dengan cara menggeser laba mereka ke cabang perusahaan multinasional atau pada negara 
yang berbeda (Beer & Loeprick, 2015). 
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Ha1 : semakin tinggi profitabilitas maka akan semakin tinggi transfer pricing aggressivness 
perusahaan. 
Pengaruh Inovasi Perusahaan Terhadap Transfer Pricing Aggressiveness 
Biaya inovasi produk yang dikeluarkan perusahaan diakui sebagai biaya R&D digunakan 
perusahaan dalam melakukan transfer pricing melalui cost sharing kepada pihak afiliasi dari 
perusahaan di negara berbeda yang memiliki tarif pajak yang tinggi (Simone, et al 2017). Penelitian 
(Lanis et al., 2013) menunjukkan bahwa aset tidak berwujud pada biaya R&D memiliki hubungan 
secara positif pada keputusan transfer pricing aggresivness yang dilakukan oleh perusahaan. 
Ha2 : semakin tinggi inovasi yang dilakukan perusahaan maka transfer pricing aggressivness 
perusahaan semakin tinggi. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing Aggressiveness 
Kegiatan pada skala internasional memungkinkan perusahaan besar melakukan transaksi lintas 
negara pada yuridiksi pajak yang berbeda. Perbedaan tarif pajak ini dimanfaatkan oleh perusahaan 
besar untuk melakukan prencanaan pajak dengan memanfaatkan regulasi perpajakan di setiap negara 
yang berbeda melalui kegiatan transfer pricing aggressiveness (Lanis et al., 2013). Perusahaan pada 
skala lebih besar membuat direksi untuk melakukan pengelolaan laba, dengan memanfaatkan praktik 
transfer pricing aggressivenes (Nurjanah et al., 2016) 
Ha3 : semakin tinggi skala ukuran perusahaan maka semakin tinggi transfer pricing 
aggressivness perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder data internal sekunder. Data internal sekunder merupakan data yang 
diperoleh peneliti yang berkenaan dengan data internal perusahaan yang telah ada (Sigit dan 
Amirullah, 2016:146). Data sekunder penelitian ini diperoleh pada laporan keuangan tahunan 
perusahaan dengan periode 2015-2017 dari sumber www.idx.co.id. 
Populasi dan Sample 
Sampel yang dipilih pada penelitian ini berdasarkan purposive sampling yang memiliki 
beberapa kriteria tertentu yaitu penelitian ini memilih perusahaan multinasional yang mempunyai 
transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa di negara lain dan bukan termasuk 
perusahaan keuangan dan asuransi. Perusahaan yang melaporkan biaya penelitian dan pengembangan 
R&D. Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini memperoleh jumlah sample sebanyak 30 
perusahaan. 
Tabel 1. Pengambilan Sample 
Kriteria                                                                                                                              Jumlah 
Perusahaan multinasional yang terdaftar di (BEI) hingga tahun 2017 
Perusahaan dari sektor  Keuangan dan asuransi 
Perusahaan yang tidak melaporkan biaya (R&D) 
169 
(14) 
(125) 
Total Sample                                                                                                               90 
Sumber : Fact book Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) 
 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasinal 
Transfer Pricing Aggressiveness 
Transfer pricing agressivness pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio TPAGG. 
Rasio TPAGG dihitung dengan rumus:  
 
4 
Vol 8, No 2,   
AKUNESA: Jurnal Akuntansi Unesa           http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-akuntansi/ 
 
Copyright @ 2020 AKUNESA: Jurnal Akuntansi Unesa  
Rasio ini digunakan dalam melakukan pengukuran Transfer pricing agressivness karena utang 
merupakan item pengurangan pajak dimana utang dapat memberikan pemanfaatan pajak yang lebih 
dalam untuk tujuan perpajakan bagi peminjam. Sedangkan, nilai EBITDA yang dilaporkan perusahaan 
rendah menunjukkan jika tanda dari Transfer pricing agressivness telah terjadi. 
Profitabilitas 
Profitabilitas yaitu sebagai acuan atau tolak ukur digunakan pada perusahaan dalam menilai 
kemampuan dari suatu perusahaan untuk memperoleh laba. Profitabilitas dalam penelitian diukur 
dengan melakukan logaritma natural dari pendapatan sebelum pajak yang yang dimiliki oleh 
perusahaan dari laporan laba rugi.  
Profitabilitas = Ln laba sebelum pajak 
Inovasi Perusahaan 
Inovasi perusahaan merupakan proses atau hasil dari pengembangan dari suatu system perusahaan 
yang baru untuk memperbaiki sebuah produk pada perusahaan. Inovasi perusahaan dalam penelitian di 
ukur dengan melakukan logaritma natural biaya R&D yang telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
kegiatan upaya pengembangan perusahaan. 
Inovasi Perusahaan = Ln biaya R&D 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan yaitu skala atau ukuran untuk menentukan apakah perusahaan tersebut dalam 
skala yang besar atau kecil yang dilihat dari total asset yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan 
pada penelitian kali ini di ukur dengan menggunakan logaritma natural total aset yang diperoleh dari 
nilai buku total aset perusahaan. 
Size = Ln total aset 
Model Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan regresi linier berganda. Regresi linier 
berganda ini digunakan untuk melihat hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen 
secara parsial. Regresi linier berganda ini juga digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen (Douglas, 2015:114). Penelitian ini menggunakan tiga 
variabel independen dan satu variabel dependen sehingga model penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut : 
 
Keterangan : 
Y : variabel dependen transfer pricing 
a : konstanta 
b1 : koefisien profitabilitas 
b2 : koefisien Inovasi Perusahaan 
b3 : koefisien Ukuran perusahaan 
x1 : profitabilitas 
x2 : inovasi perusahaan 
x3 : ukuran perusahaan 
ε : error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 90 236031164 3592247123 2411363537,78 836467255,854 
X2 90 25094459 3360768443 2316489639,82 678623212,504 
X3 90 274963537 3595823655 2817551371,06 645101076,382 
Y 90 904,00 9627741,00 2782912,7667 2459373,70699 
Valid N 
(listwise) 
90         
Sumber : Data diolah SPSS (Descriptive Statistic) 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas Data 
Tabel 3. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.052c 
Sumber : Data diolah SPSS (One -Sample Kolmogorov Smirnov) 
 
Berdasarkan pengujian normalitas data dengan menggunakan uji normalitas one sample 
Kolmogorov smirnov test nilai yang diperoleh sebesar 0.052. Nilai yang dihasilkan berarti bahwa nilai 
tersebut lebih besar dari nilai signifikansi alpha yaitu sebesar 0.05 yang berarti bahwa data 
terdistribusi secara normal. 
Uji Heterokedastistas 
Berdasarkan hasil dari pengujian glejser diperoleh nilai signifikansi profitabilitas sebesar 
0.417, inovasi perusahaan sebesar 0.555 dan ukuran perusahaan sebesar 0.194 yang menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari signifikansi alpha 0.05. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih 
besar dari nilai signifikansi alpha (sig. < 0.05) menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
Sedangkan berdasarkan nilai thitung dari profitabilitas sebesar -0.818, inovasi perusahaan sebesar 0.594 
dan ukuran perusahaan sebesar 1.316 yang menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 
sebesar 2.005. nilai thitung < ttabel menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 
 
Tabel 4. Uji Glejser 
Model                                    Unstandardized         Standardized 
                                                   Coefficients              Coefficients 
                                                           B                           Std.Eror              Beta               t             Sig. 
1 (Constant)                               -231.199                    125.352                                   -1.844         .071 
    Profitabilitas                             -17.381                      21.246                -.263            -.818         .417 
    Inovasi                                         3.253                         5.478                .085             .594         .555 
    Ukuran                                       38.309                       29.113                .421           1.316         .194 
Sumber : Data diolah SPSS 
 
Uji Multikoliniearitas 
Tabel 5. Hasil Uji Multikoliniearitas 
                Model 
                                               t 
Colliniearity Statistic 
Tolerance         VIF 
1 (Constatnta) 
Profitabilitas 
Inovasi 
Ukuran 
1.884 
-.818 
.594 
.421 
 
.168                  5.956 
.843                  1.186 
.170                  5.886 
Sumber : Data diolah SPSS 
 
Berdasarkan nilai tolerance yang diperoleh dari Uji Colliniearity Statistic diperoleh nilai 
tolerance dari profitabilitas sebesar 0.168, nilai tolerance inovasi perusahaan sebesar 0.843 dan nilai 
tolerance dari ukuran perusahaan sebesar 0.170 yang berarti bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0.10. 
Nilai tolerance > 0.10 menunjukkan bahwa variable bebas dari profitabilitas, inovasi perusahaan dan 
ukuran perusahaan tidak memiliki hubungan korelasi atau tidak terjadi adanya multikoliniearitas. 
Selain itu, nilai VIF yang dihasilkan dari variabel profitabilitas sebesar 5.956, nilai VIF dari inovasi 
perusahaan sebesar 1.186 dan nilai VIF ukuran perusahaan sebesar 5.886 yang berarti bahwa nilai 
yang dihasilkan lebih dari 10 yang menunjukkan bahwa hubungan atau korelasi antar variabel bebas 
bersifat lemah dan tidak terjadi adanya multikoliniearitas. 
Uji Autokorelasi 
Berdasarkan uji autokorelasi Durbin-Watson diperoleh nilai sebesar 2.080 dengan nilai dl 1.469 
dan nilai du sebesar 1.686 yang diperoleh dari table Durbin-Watson dengan jumlah sampel sebanyak 
57 sampel. Berdasarkan hitungan secara manual diperoleh nilai 4-du sebesar 2.314. Nilai du 1.686 
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lebih kecil dari nilai dw 2.080 lebih kecil dari nilai 4-du 2.314 (du < dw < 4-du) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini menerima H0 yang menyatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi dan 
menolak Ha yang menyatakan terjadi autokorelasi. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 
Model 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 245.251 2.080 
Sumber : Data diolah SPSS 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Uji Determinasi 
Tabel 7. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .500a .250 .208 .65717 
Sumber : Data diolah SPSS 
 
Uji Siginfikansi Keseluruhan (Uji F) 
Berdasarkan dari hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001. 
Nilai yang dihasilkan menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel profitabilitas, inovasi 
perusahaan dan ukuran perusahaan mempengaruhi keputusan transfer pricing aggressiveness yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
Tabel 8. Uji F 
Sig. 
.001b 
Sumber : Data diolah SPSS 
 
Uji Signifikansi Parameter Individu (Uji T) 
Tabel 9. Uji Signifikansi Individu 
 
Model            Unstandardized Coefficient       Standardized Coefficient 
                      B            Std. Error       Beta t                   Sig. 
1 (Constant)       -97.313       33.589                                             -2.897             .005 
Profitabilitas     -17.250       5.693              -.872                       -3.030             .004 
Inovasi               3.449        1.468               .302                          2.350             .022 
Ukuran              25.577       7.801               .938                          3.279             .002 
Sumber : Data diolah SPSS 
 
Pembahasan 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Transfer Pricing Aggressiveness 
Berdasarkan hasil uji signifikansi parameter menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap transfer pricing aggressiveness yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil yang di 
penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Deant, (2017) yang menujukkan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi akan menurunkan 
kecenderungan perusahaan untuk melakukan transfer pricing aggressiveness karena perusahaan 
dengan pelaporan laba sebelum pajak yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah 
mampu dalam melakukan pengaturan pada laba dan beban pajaknya sesuai dengan peraturan yang 
telah ada (Suardana, 2014). Menurunnya kecenderungan perusahaan melakukan transfer pricing 
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aggressiveness dengan menggeser keuntungan atau laba mereka adalah karena pada tahun 2010 
Direktur Perpajakan mengeluarkan Surat Direktur Pemeriksaan dan Penagihan Nomor S-
153/PJ.04/2010 untuk melakukan pemeriksaan secara khusus untuk kasus transfer pricing dan 
berdasarkan surat tersebut pemeriksaan secara khusus untuk kasus transfer pricing telah diberlakukan 
pada tahun 2012 dan pada tahun-tahun selanjutnya. Sebaliknya perusahaan dengan pelaporan laba 
sebelum pajak rendah akan memiliki kecenderungan untuk melakukan transfer pricing aggressiveness 
dengan melakukan penataan utang mereka dengan melaporkan utang yang lebih tinggi dan laba yang 
lebih rendah sehingga perusahaan akan semakin agresif untuk melakukan transfer pricing dengan 
melakukan pencatatan kerugian pada negara dengan tarif pajak yang lebih tinggi (Santos, 2016). 
Sesuai dengan surat edaran perpajakan nomer 50 (SE-50/PJ/2013) perusahaan dengan pelaporan laba 
sebelum pajak lebih rendah menunjukkan adanya tanda-tanda terjadinya transfer pricing 
aggressiveness. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Davies et al., (2014), Beer dan Loeprick, (2015) yang menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan transfer pricing yang dilakukan oleh 
perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi pada perusahaan multinasional akan 
memiliki kecenderungan yang lebih tinggi dalam melakukan pergeseran laba ke negara yang memiliki 
tarif pajak yang lebih rendah atau yuridiksi yang berbeda. 
Pengaruh Inovasi Perusahaan Terhadap Transfer Pricing Aggressiveness 
Berdasarkan hasil uji signifikansi parameter menunjukkan bahwa inovasi perusahaan 
berpengaruh secara positif signifikan terhadap transfer pricing aggressiveness yang dilakukan oleh 
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lisa et al., (2017) yang 
menunjukkan bahwa biaya penelitian dan pengembangan (R&D) berpengaruh terhadap keputusan 
transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan. Dimana, biaya penelitian dan pengembangan (R&D) 
yang dikeluarkan perusahaan memberikan dapat meningkatkan margin keuntungan dari suatu 
perusahaan multinasional melalui saluran pajak. Sehingga semakin tinggi  biaya penelitian dan 
pengembangan (R&D) yang diakui oleh perusahaan dapat memperkecil pembayaran pajak perusahaan. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lanis et al., 2013) menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan pengeluaran biaya penelitian dan pengembangan R&D yang tinggi akan 
melakukan kecenderungan melakukan pengalihan biaya penelitian dan pengembangan pada suatu 
entitas tertentu.  Biaya penelitian dan pengembangan R&D pada kekayaan intelektual asset tidak 
berwujud menyediakan strategi minimalisasi pajak dengan melakukan perjanjian sharing biaya atau 
CSA pada pihak yang memiliki hubungan istimewa atau afiliasi dari perusahaan tersebut (Barker et 
al., 2017). Biaya penelitian dan pengembangan R&D merupakan biaya masukan yang secara relative 
untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga perusahaan multinasional dapat lebih mudah 
menggeser atau menstransfer biaya penelitian dan pengembangan R&D perusahaan domestic ke 
perusahaan asing pada negara dengan tariff pajak yang lebih tinggi (Simone et al., 2017). Penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kustiani, (2017) yang menujukkan bahwa 
inovasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap keputusasan agresivitas transfer pricing karena 
kurangnya perhatian pemerintah dalam pemberian insentif pada biaya penelitaian dan pengembangan 
(R&D). 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing aggressiveness 
Berdasarkan hasil uji signifikansi parameter menunjukkan bahwa inovasi perusahaan 
berpengaruh secara positif signifikan terhadap transfer pricing aggressiveness yang dilakukan oleh 
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lanis et al., (2013) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan secara positif signifikan terhadap 
keputusan transfer pricing. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar akan memanfaatkan regulasi 
atau arbiterase perpajakan yang terdaat pada setiap negara untuk melakukan perencanaan pajak 
perusahaan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurjanah et al.,2016) 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran aatau skala yang lebih besar akan memiliki laba yang 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan perusahaan dengan skala yang lebih kecil sehingga laba yang 
dihasilkan lebih stabil. Perusahaan dengan skala yang lebih besar melakukan pengelolaan pada pajak 
mereka dengan cara memanfaatkan praktik transfer pricing. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Refgia, (2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh pada keputusan transfer pricing perusahaan. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa 
perusahaan dengan ukuran yang lebih besar kinerjanya akan dinilai oleh masayarakat maupun investor 
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sehingga menuntut perusahaan atau manajemen untuk berlaku transparan pada laporan keuangannya. 
Sedangkan perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil akan cenderung untuk melakukan manipulasi 
laba atau transfer pricing karena tidak mempunyai tanggungjawab kepada masyarakat terkait laporan 
keuangannya. Selain itu, penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian Kustiani, (2017) yang 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing karena 
adanya pemeriksaan pajak yang rendah jika dibandingkan dengan jumlah wajib pajak serta tidak 
adanya ukuran perusahaan secara jelas dalam SE-50/PJ/2013 yang mengakibatkan perbedaan secara 
signifikan antara wajib pajak besar dengan wajib pajak kecil dalam melakukan transfer pricing 
aggressiveness. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dan diuji dengan metode analisis data regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh yang menunjukkan bahwa perusahaan 
dengan profitabilitas yang tinggi tidak memiliki kecenderungan melakukan transfer pricing 
aggressiveness karena perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan memilih menaati peraturan 
perpajakan yang ada. Inovasi perusahaan berpengaruh positif signifikan dengan transfer pricing 
aggressiveness dimana hal ini menunjukkan jika biaya R&D yang dikeluarkan oleh perusahaan 
digunakan untuk melakukan transfer pricing aggressiveness dengan cara melakukan sharing biaya 
dengan perusahaan afiliasi mereka.Ukuran perusahaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
keputusan transfer pricing aggressiveness karena perusahaan dengan ukuran yang lebih besar akan 
melakukan transaksi lintas negara yang memungkinkan perusahaan dengan ukuran yang besar 
menghadapi perbedaan tarif pajak antar negara. 
Bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam menentukan kebijakan terkait transfer pricing sebaiknya 
lebih memperhatikan aspek lain selain profitabilitas seperti adanya inovasi yang dilakukan oleh 
perusahaan. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sample dalam penelitian 
atau menggunakan pengukuran lain untuk melakukan pengukuran transfer pricing aggressiveness.  
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